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ABSTRAK 
 

Lanjut usia merupakan individu yang berusia lebih dari 60 tahun yang rentan mengalami berbagai 

penyakit degeneratif, salah satunya adalah diabetes mellitus. Diabetes mellitus ditandai dengan kadar 
gula darah yang tinggi (hiperglikemia). Diabetes yang tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi 
seperti gangguan penglihatan, kerusakan saraf, gangguan ginjal, hingga luka yang sulit sembuh. Salah 
satu alternatif yang membantu menurunkan kadar gula darah adalah dengan rebusan daun sirih merah 
(piper crocatum) yang mengandung flavonoid dan alkaloid dengan efek antihiperglikemia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan daun sirih merah (piper crocatum) terhadap 
penurunan kadar gula darah pada lansia dengan diabetes mellitus tipe II. Penelitian dilakukan secara 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada dua lansia di gampong Cot Mesjid kecamatan Lueng Bata 
kota Banda Aceh pada tanggal 06-12 Februari 2025. Instrumen yang digunakan meliputi lembar 
persetujuan (informed concent), lembar pengkajian, lembar observasi, alat pengukur gula darah, lembar 
SOP, daun sirih merah dan air. Hasil menunjukkan penurunan kadar gula darah dari 427 mg/dl menjadi 
225 mg/dl pada subjek I, dan dari 229 mg/dl menjadi 108 mg/dl pada subjek II. Kesimpulannya air 
rebusan daun sirih merah efektif menurunkan kadar gula darah. Diharapkan air rebusan daun sirih merah 
dapat dijadikan salah satu intervensi untuk menurunkan kadar gula darah pada lansia. 
 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe II, Kadar Glukosa Darah, Rebusan Daun Sirih Merah, Lansia 
 

ABSTRACT 
 

The elderly are individuals older than 60 years who are prone to various degenerative diseases, one of 

which is diabetes mellitus. Diabetes mellitus is characterized by high blood sugar levels (hyperglycemia). 
Uncontrolled diabetes can cause complications such as visual impairment, nerve damage, kidney 
problems, and wounds that are difficult to heal. One alternative that helps lower blood sugar levels is 
with red betel leaf decoction (piper crocatum) which contains flavonoids and alkaloids with 
antihyperglycemia effects. This study aims to determine the effect of giving red betel leaf decoction (piper 
crocatum) on lowering blood sugar levels in elderly people with type II diabetes mellitus. The research 
was conducted descriptively with a case study approach on two elderly people in Cot Mesjid village, 

Lueng Bata sub-district, Banda Aceh city on February 06-12, 2025. The instruments used include 
informed concent, assessment sheet, observation sheet, blood sugar meter, SOP sheet, red betel leaf and 
water. The results showed a decrease in blood sugar levels from 427 mg/dl to 225 mg/dl in subject I, and 
from 229 mg/dl to 108 mg/dl in subject II. The conclusion is that red betel leaf decoction water is 
effective in reducing blood sugar levels. It is hoped that red betel leaf decoction can be used as an 
intervention to reduce blood sugar levels in the elderly. 
 
Keywords: Type II Diabetes Mellitus, Blood Glucose Level, Red Betel Leaf Decoction, Elderly 

PENDAHULUAN  

Lanjut usia merupakan individu yang 

berusia lebih dari 60 tahun yang memiliki 

penurunan fungsi fisiologis dan biologis. 

Akibat dari menurunnya fungsi tersebut, 

lansia cenderung mengalami berbagai 

masalah kesehatan, seperti stroke, hipertensi, 

osteoporosis, demensia, dan diabetes 
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mellitus. Diabetes mellitus merupakan 

penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah atau 

hiperglikemia (WHO, 2024). 

Lansia yang mengalami diabetes 

mellitus umumnya disebabkan oleh 

penurunan fungsi pankreas yang diakibatkan 

oleh degenerasi sel beta pankreas, resistensi 

insulin, gaya hidup yang mencakup pola 

makan dan kurangnya aktivitas fisik serta 

penyakit penyerta lainnya.  

American Diabetes Asosiation (ADA) 

menyebutkan diabetes mellitus dibagi 

menjadi tiga yaitu diabetes gestasional, 

diabetes mellitus tipe I dan diabetes mellitus 

tipe II. Diabetes gestasional merupakan 

diabetes yang didiagnosis pada trimester 

kedua atau ketiga kehamilan. Diabetes 

mellitus tipe I di tandai dengan produksi 

insulin yang tidak mencukupi sehingga 

menyebabkan defisiensi insulin absolut dan 

kerusakan sel beta autoimun. Diabetes 

mellitus tipe II, yang lebih umum di temui 

pada usia di atas 30 tahun, terjadi ketika 

pankreas menghasilkan insulin berkualitas 

buruk atau hilangnya sekresi insulin sel beta 

yang disebabkan oleh resistensi insulin 

(Suppl, 2021). 

Berdasarkan data dari International 

Diabetes Federation (IDF) (2021), jumlah 

penderita diabetes mellitus di dunia mencapai 

537 juta jiwa, dengan 206 juta di antaranya 

berada di kawasan Asia Tenggara. Angka ini 

diprediksikan meningkat menjadi 260 juta 

pada tahun 2045. 

Sementara di Indonesia, Kemenkes RI 

tahun (2019) menyatakan Indonesia 

menduduki peringkat ke-7 dari 10 negara 

penderita diabetes terbanyak dengan jumlah 

penderita 10,7 juta jiwa. Berdasarkan data 

Riskesdas (2018), prevalensi diabetes di 

Indonesia pada kelompok lansia (usia ≥60 

tahun) lebih tinggi, yaitu sebesar 19,9%.  

Data Dinkes Aceh mencatat 

bahwasanya penderita diabetes mellitus terus 

meningkat mencapai 154.889 jiwa. 

Sementara itu daerah dengan penderita 

diabetes mellitus tertinggi terdapat pada 

wilayah Aceh Jaya sebanyak 63.512 orang, 

Nagan Raya 35.296 orang dan Bireuen 

13.543 orang (Aceh, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pemberian air rebusan 

daun sirih merah (piper crocatum) dalam 

menurunkan kadar gula darah darah pada 

lansia diabetes mellitus tipe II di gampong 

Cot Mesjid kecamatan Lueng Bata kota 

Banda Aceh. 

METODE  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dengan menggunakan metode pendekatan 

studi kasus (case study) merupakan salah 

satu strategi penelitian untuk 

menggambarkan analisis mendalam dengan 

pokok masalah “apa/apakah”, “bagaimana”, 

atau “mengapa” tentang satu kasus atau 
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kasus majemuk dari phenomena kontemporer 

dengan pendekatan/ metode penilaian 

kualitatif (Yusuf, 2015). Studi kasus ini 

bertujuan untuk menggambarkan pemberian 

air rebusan daun sirih merah (piper 

crocatum) dalam menurunkan kadar gula 

darah darah pada lansia diabetes mellitus tipe 

II. 

Penelitian ini menggunakan beberapa 

instrument penelitian seperti lembar 

pengkajian, lembar persetujuan (informed 

consent), lembar observasi, alat pengukuran 

kadar gula darah, lembar sop, daun sirih 

merah (piper crocatum), air. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi keperawatan dengan 

penerapan pemberian air rebusan daun sirih 

merah (piper crocatum),  maka kadar glukosa 

darah subjek I dan subjek II mengalami 

penurunan dari sebelumnya, adapun 

perubahan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

Diagram 4.1 

Hasil Evaluasi Subjek I sebelum dan 

sesudah penerapan pemberian air rebusan 

daun sirih merah (piper crocatum) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah selama 7 

hari.  

 

 Berdasarkan diagram 4.1 diketahui 

bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah 

pada Ny. Nm setelah dilakukan penerapan 

pemberian air rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum)  selama 7 hari berturut-turut 

yang sebelumnya kadar glukosa darah subjek 

I 427 mg/dl menjadi 225 mg/dl. 

Diagram 4.2  

Hasil Evaluasi Subjek II sebelum dan 

sesudah penerapan pemberian air rebusan 

daun sirih merah (piper crocatum) dalam 

menurunkan kadar glukosa darah selama 7 

hari.  

 

 Berdasarkan diagram 4.2 diketahui 

bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah 

pada Ny. N setelah dilakukan penerapan 

pemberian air rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum)  selama 7 hari berturut-turut 
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yang sebelumnya kadar glukosa darah subjek 

II 229 mg/dl menjadi 108 mg/dl. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan 

pemberian air rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum) dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada lansia Diabetes Mellitus 

tipe II diperoleh hasil adanya perubahan 

kadar glukosa darah pada lansia diabetes 

mellitus antara sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan rebusan daun sirih 

merah (piper crocatum). Pada subjek I 

sebelum melakukan penerapan di dapatkan 

GDS 427 mg/dl dan setelah dilakukan 

penerapan selama 7 hari berturut –turut di 

dapatkan hasil 225 mg/dl. Pada subjek II 

sebelum melakukan penerapan didapatkan 

GDS 229 mg/dl dan setelah dilakukan 

penerapan selama 7 hari berturut-turut di 

dapatakan hasil 108 mg/dl. 

Menurut asumsi peneliti rebusan daun 

sirih merah (piper crocatum) efektif dalam 

menurunkan kadar glukosa darah 

dikarenakan adanya kandungan senyawa 

flavonoid dan alkaloid yang berperan sebagai 

antioksidan yang dapat menghambat 

kerusakan sel beta pankreas dan dapat 

meningkatkan aktivitas enzim gula oksidase 

sehingga semakin banyak glukosa yang di 

serap oleh sel-sel tubuh. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Arman dkk, (2020) menunjukkan bahwa 

rebusan daun sirih merah (piper crocatum) 

terbukti dapat dapat memperbaiki fungsi 

pangkreas dan menurunkan kadar glukosa 

darah yang disebabkan oleh kandungan 

flavonoid pada daun sirih merah (piper 

crocatum). Dari hasil penelitian didapatkan 

adanya penurunan KGD yang sebelumnya 

163 mg/dl menjadi 139 mg/dl. 

Terdapat beberapa faktor pendukung 

keberhasilan penerapan rebusan daun sirih 

merah (piper crocatum) dalam studi kasus 

ini, yaitu frekuensi pemberian terapi, 

pengetahuan, dan dukungan keluarga. 

Berdasarkan frekuensi pemberian 

terapi pemberian rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum) pada subjek I dan subjek II 

adalah 3 kali sehari selama 7 hari berturut-

turut sebanyak 3 lembar daun sirih merah 

(piper crocatum) direbus dengn 600 ml air 

sampain sisa air 1,5 gelas.  

Menurut asumsi peneliti penerapan 

rebusan daun sirih merah (piper crocatum)  

yang diberikan secara teratur dengan waktu 

yang konsisten dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada pasien penderita Diabetes 

mellitus tipe II. 

Hal ini di buktikan oleh penelitian 

Anggraini dan Nur, (2020) setelah 

mengkonsumsi rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum) 3 kali sehari selama 7 hari 

secara rutin. Menunjukkan adanya penurunan 

yang signifikan dengan GDS sebelum adalah 

299 mg/dl dan GDS sesudah adalah 213 

mg/dl. Artinya penerapan rebusan daun sirih 
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merah (piper crocatum) efektif dalam 

menurunkan kadar Glukosa darah pada 

penderita diabetes mellius tipe II. 

Selain dari faktor frekuensi pemberian 

terapi, pengetahuan subjek juga menjadi 

faktor keberhasilan dalam penerapan, subjek 

I dan Subjek II mengatakan sudah pernah 

mendapatkan pemaparan dan edukasi terkait 

daun sirih merah dalam menurunkan kadar 

glukosa darah. 

Menurut asumsi peneliti pengetahuan 

sangat penting dalam meningkatkan derajat 

kesehatan, yang mana semakin baik 

pengetahuan tentang suatu penyakit maka 

akan semakin baik pula cara pencegahan, 

pemeliharaan dan pengobatan agar penyakit 

yang di derita terkendali. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan 

Roissiana, (2023), Pengetahuan menjadi hal 

yang sangat penting untuk terbentuknya 

sebuah perilaku. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang tentunya akan 

semakin banyak pula informasi yang dimiliki 

sehingga berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang. 

Selain faktor frekuensi pemberian 

terapi dan pengetahuan, dukungan keluarga 

juga sangat mempengaruhi. Dimana saat 

peneliti melakukan penerapan pada subjek I 

dan II tampak keluarga selalu memberikan 

dukungan kepada subjek. Kemudian keluarga 

selalu mengingatkan subjek untuk melakukan 

penerapan rebusan daun sirih merah (piper 

crocatum). 

Menurut asumsi peneliti dukungan 

keluarga sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan penerapan pemberian rebusan 

daun sirih merah (piper crocatum), karena 

dengan dukungan keluarga dapat 

meningkatkan motivasi sehingga 

meningkatkan kepatuhan subjek dalam 

pelaksanaan terapi yang berdampak pada 

penurunan hasil kadar glukosa darah dari hari 

pertama sampai hari terakhir. 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan 

hasil penelitian dari Arini dkk, (2022) 

meyatakan bahwa dukungan keluarga dalam 

proses pengobatan bagi penderita diabetes 

mellitus sangat penting. Keluarga berperan 

besar dalam menunjang serta memberikan 

motivasi bagi pasien dalam menjalani 

penerapan rebusan daun sirih merah (piper 

crocatum) dari segi psikologis dan dukungan 

moril. 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan kadar glukosa darah 

yaitu stres, jenis makanan yang dikonsumsi, 

usia, jenis kelamin, dan aktivitas fisik.  

Faktor pertama yaitu stress, 

berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

subjek II tidak mengalami stress sedangkan 

subjek I mengeluh stres dikarenakan 

memikirkan tentang derajat kesehatannya 

yang menurun dan juga memikirkan anak 

cucunya. Hal ini di buktikan dengan kadar 
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glukosa darah pada subjek I lebih tinggi dari 

subjek II.  

Menurut asumsi peneliti stres dapat 

mempengaruhi kadar glukosa darah, jika 

subjek mengalami stres maka dapat 

mengganggu pola pikir yang dapat 

menyebabkan glukosa darah subjek 

meningkat. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Derek dkk, (2017) dinyatakan bahwa stres 

merupakan faktor yang berpengaruh bagi 

penderita diabetes mellitus dikarenakan 

produksi hormon stres yang meningkat akan 

menyebabkan kadar glukosa meningkat. 

Kondisi yang rileks dapat mengembalikan 

kontraregulasi hormon stres dan 

memungkinkan tubuh untuk menggunakan 

insulin secara efektif. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 

kadar glukosa darah adalah jenis makanan 

yang dikonsumsi. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui subjek I dan II 

mengalami peningkatan pada hari kelima dan 

ketiga, dimana kadar glukosa darah subjek I 

pada hari kelima 358 mg/dl dan kadar 

glukosa darah pada subjek II hari ketiga 222 

mg/dl. Hal ini di sebabkan karena subjek I 

dan II mengkonsumsi makanan berlemak dan 

mengandung banyak gula seperti kuah 

pengat, ketan srikaya, ketan inti kelapa dan 

teh manis. 

Menurut asumsi peneliti jenis makanan 

yang di konsumsi dapat meningkatkan kadar 

glukosa darah, karena masyarakat indonesia 

gemar mengkonsumsi maknan berlemak dan 

makanan yang mengandung gula berlebihan 

seperti gorengan, nasi putih, makanan tingggi 

gula, dan juga sering mengkonsumsi 

makanan cepat saji. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Fithryani & Simatupang, (2023) Asupan 

energi yang melebihi kebutuhan tubuh akan 

menyebabkan penumpukan glukosa yang 

lebih tinggi. Ketika jaringan tubuh tidak 

dapat menyimpan atau menggunakan glukosa 

secara efektif akan menyebabkan 

peningkatan kadar glukosa darah menjadi 

racun bagi tubuh. Pada pasien diabetes 

melitus, tingginya kadar glukosa darah 

biasanya disebabkan oleh asupan energi dari 

makanan yang berlebihan. 

Faktor ketiga yang menyebabkan 

diabetes mellitus tipe II yaitu usia, 

dikarenakan pada saat lanjut usia adanya 

penurunan biologis ataupun fisiologis yang 

menyebabkan organ pankreas juga 

mengalami penurunan kinerja. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa subjek I 

berumur 77 tahun dan subjek II berumur 78 

tahun.  

Menurut asumsi peneliti usia dapat 

menjadi faktor terjadinya diabetes mellitus 

dikarenakan akibat dari penuaan maka akan 

terjadinya penurunan sensivitas insulin. 

Umumnya manusia mengalami penurunan 

fisiologis dengan cepat setelah usia 40 tahun, 
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salah satunya adalah organ pankreas itu 

sendiri.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

Komariah & Rahayu, (2020) yang 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

usia dengan kadar gula darah puasa pada 

pasien diabetes melitus tipe 2 di KPRJ 

Proklamasi, Depok, Jawa Barat.  Peningkatan 

risiko diabetes seiring dengan umur 

khususnya pada usia lebih dari 40 tahun 

disebabkan karena adanya proses penuaan 

menyebabkan berkurangnya kemampuan sel 

beta pankreas dalam memproduksi insulin. 

Selain itu, pada individu yang berusia lebih 

tua terdapat penurunan aktivitas mitokondria 

di sel-sel otot sebesar 35%. Hal ini 

berhubungan dengan peningkatan kadar 

lemak di otot sebesar 30% dan memicu 

terjadinya resistensi insulin. 

Faktor keempat yaitu jenis kelamin 

yang dapat mempengaruhi terjadinya 

diabetes mellitus. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa subjek I dan 

subjek II berjenis kelamin perempuan.  

Menurut asumsi peneliti perempuan 

lebih cenderung mengalami diabetes mellitus 

dibandingkan laki-laki dikarenakan hormon 

dan juga resiko kenikan berat badan yang 

sangat mempengaruhi pada penyakit diabetes 

mellitus. 

Hal ini juga dibuktikan oleh hasil 

penelitian dari Komariah & Rahayu, (2020) 

yang menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara jenis kelamin dengan kadar glukosa 

darah puasa. Hasil penelitian menemukan 

bahwa responden dengan jenis kelamin 

perempuan memiliki risiko untuk terkena 

diabetes melitus tipe 2 sebanyak 2,777 kali 

lebih besar dibandingkan dengan responden 

yang berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut 

berhubungan dengan kehamilan, dimana 

kehamilan merupakan faktor risiko untuk 

terjadinya penyakit diabetes melitus. 

Faktor kelima yang mempengaruhi 

diabetes mellitus tipe II adalah aktivitas fisik. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui subjek 

I dan subjek II jarang beraktivitas fisik 

dikarenakan keduanya menganggap aktivitas 

fisik itu harus dikurangi akibat faktor usia.  

Peneliti berasumsi bahwa seseorang yang 

jarang melakukan aktivitas fisik akan lebih 

rentan terkena diabetes mellitus dikarenakan 

ketika jarang melakukan aktivitas fisik maka 

kalori di dalam tubuh akan menumpuk. 

Hal ini di dukung oleh Regita dkk, (2020) 

Hal ini berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara perilaku aktivitas fisik 

terhadap pengendalian kadar gula darah 

secara statistik, dimana aktivitas sedang yang 

teratur dapat menormalkan kadar gula darah. 

Begitupula dengan aktivitas ringan dapat 

menyebabkan kadar gula darah diatas normal 

dan begitupun sebaliknya dengan tingkat 

keeratan hubungan dalam kategori sedang. 

Penderita diabetes mellitus tipe II dengan 
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intensitas latihan jasmani yang tepat dapat 

mengurangi resiko komplikasi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan paparan fokus studi dan 

pembahasan pada subjek diabetes mellitus 

tipe II terkait penurunan kadar glukosa darah, 

setelah dilakukan pemberian penerapan 

rebusan daun sirih merah (piper crocatum) 

dapat disimpulkan bahwa terapi ini efektif 

dan dapat menurunkan kadar glukosa darah 

pada lansia diabtes mellitus tipe II. Kadar 

glukosa darah pada subjek I mengalami 

penurunan yaitu dari 427 mg/dl menjadi 225 

mg/dl dan pada subjek II  mengalami 

penurunan yaitu dari 229 mg/dl menjadi 108 

mg/dl.  

Faktor keberhasilan dari penerapan 

rebusan daun sirih merah (piper crocatum) 

dalam studi kasus ini yaitu, frekuensi 

pemberian, tingkat pendidikan dan dukungan 

keluarga, adapun faktor yang mempengaruhi 

kadar glukosa darah yaitu, stres, jenis 

makanan di konsumsi, usia, jenis kelamin, 

dan aktivitas fisik atau olahraga. 

   

SARAN 

Berdasarkan analisa dan kesimpulan 

penelitian, maka peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran diantaranya: 

1. Lansia 

Dari hasil penelitian didapatkan subjek 

dapat memanfaatkan penerapan rebusan 

daun sirih merah (piper crocatum)  

dalam menurunkan kadar glukosa darah 

pada lansia penderita diabetes mellitus 

tipe II. 

2.  Pengembangan ilmu dan teknologi 

keperawatan 

Untuk menambahkan keluasan ilmu dan 

referensi terapan bidang keperawatan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah 

pada lansia penderita diabetes mellitus 

tipe II. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya agar terus 

mengembangkan pengetahuan yang telah 

didapat tentang penurunan kadar glukosa 

darah pada lansia penderita diabetes 

mellitus tipe II serta menginformasikan 

kepada orang lain sehingga tindakan 

penerapan rebusan daun sirih merah 

(piper crocatum) dalam meurunkan 

kadar glukosa darah pada lansia 

penderita diabetes mellitus dapat 

dilakukan secara optimal. 

4. Institusi Akademi Keperawatan Kesdam 

IM Banda Aceh 

Institusi Akademik diharapkan agar terus 

dapat dijadikan sebagai pengembangan 

dan menambahkan referensi buku untuk 

para mahasiswa tentang diabetes 

mellitus tipe II untuk mempermudah 

penulis atau peneliti selanjutnya untuk 

mendapatkan sumber-sumber referensi 

buku dan mengebangkan ilmu 

pengetahuan. 
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